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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kritik sosial dan politik 

yang terdapat pada puisi Suara dari Desa karya Atris Pattiasina 

adalah tujuan utama dalam penelitian ini. Penelitian dilakukan 

dengan menggunakan metode kualitatif-deskriptif. Pendekatan 

sosiologis sastra adalah metodologi yang digunakan dalam penelitian 

ini. Data pada penelitian ini berupa kutipan kata, frasa, klausa, atau 

kalimat dalam puisi Suara dari Desa karya Atris Pattiasina yang 

mengandung kritik sosial dan politik, baik secara tertulis atau yang 

disampaikan melalui makna puisi tersebut. Analisis data dilakukan 

dengan teknik analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa puisi Suara dari Desa karya Atris Pattiasina 

mengandung kritik sosial dan politik yang dominan. Konflik sosial 

dan politik yang dimaksud yaitu 1) Kritik antara manusia dengan 

penguasa, 2) kritik terhadap kekuasaan, 3) kritik terhadap 

kesenjangan sosial, 4) kritik terhadap masalah ketidakadilan sosial, 

5) kritik terhadap politik pemerintah, dan 6) kritik terhadap lembaga 

pemerintah.. 
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Social and Political Criticism of the Poem “Suara dari Desa” by 

Atris Pattiasina: Approaches to Literary Sociology 

This research attempts to describe the social and political criticism 

that is found in the poem Voice of the Village by Atris Pattiasina. The 

research was conducted using qualitative-descriptive methods. The 

approach used is a sociological approach to literature. The data in 

this research is the form of an expression (word, phrase, clause, or 

sentence) in the poem Voice of the Village by Atris Pattiasina, which 

contains social and political criticism, either explicitly or implicitly. 

The results of this study show that the poetry of Atris Pattiasina's 

Voice of the Village contains the dominant social and political 

criticism. Social and political conflicts are referred to as: (1) 

criticism between man and ruler; (2) criticism of power; (3) criticism 

of social disparity; (4) criticism of social injustice; (5) criticism of 

governmental policies; and (6) criticism of the institutions of 

government. 
 

Copyright © 2024 Perkumpulan Pengelola Jurnal Bahasa dan Sastra Indonesia serta Pengajarannya. 

All rights reserved. 

 

PENDAHULUAN 

Karya sastra sering menggambarkan situasi sosial dan realitas lingkungan 

penulis selain unsur estetika (Pratiwi, 2019). Karya sastra digunakan untuk 

menyampaikan pendapat, perasaan, maupun realita sosial. Puisi seringkali dijadikan 

media dalam menyampaikan sebuah realitas sosial, seperti kemiskinan, kesenjangan 

sosial, dan lainnya. Realitas sosial di lingkungan seringkali digambarkan pada sebuah 
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karya sastra oleh pengarangnya (Pramudyaseta & Azmin, 2021). Oleh karena itu, 

karya sastra akan selalu menjadi refleksi sosial dari penulis dan masyarakat di mana 

mereka hidup. Satra merupakan gambaran dari masyarakat (Solihat, 2017). 

Para penyair khususnya telah secara luas menggunakan karya-karya sastra 

untuk mengekspresikan kritik sosial sebagai sarana perlawanan terhadap para 

pemimpin dan elit yang gagal memenuhi standar sosial. Serangan, penolakan, atau 

tanggapan yang ditujukan terhadap orang atau kelompok yang tidak setuju dalam 

masyarakat tertentu dikenal sebagai kritik sosial (Idal, 2017). Ketika suatu 

masyarakat atau kelompok sosial dalam suatu masyarakat menginginkan 

lingkungan yang baru, lebih baik, lebih makmur atau yang lebih demokratis dan 

terbuka secara politik, maka kritik sosial akan terjadi. Kritik sosial mungkin berasal 

dari ketidakpuasan masyarakat umum terhadap realitas kehidupan karena mereka 

tidak memenuhi harapan mereka (Krisna & Qur’ani, 2021). Karya sastra adalah alat 

yang berguna untuk menggambarkan ketidakadilan sosial dan untuk mengkritik isu-

isu sosial, termasuk yang berkaitan dengan politik, ekonomi, hukum, korupsi, 

miskin, pendidikan, agama, dan budaya sosial, dan lainnya (Nurhadi, 2017). 

Karya sastra yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah puisi “Suara dari 

Desa” karya Atris Pattiasina. Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana kritik 

sosial yang dimuat dalam puisi “Suara dari Desa” karya Atris Pattiasina. 

Permasalahan sosial yang dikritisi Atris Patias dalam puisinya “Suara dari Desa” 

mengacu pada unsur permasalahan sosial yang ada dalam masyarakat. Manfaat 

penelitian ini diharapkan untuk meningkatkan apresiasi publik terhadap sastra puisi 

khususnya, mempromosikan pola pikir kritis dalam masyarakat sebagai pelindung 

seni, dan berkontribusi pada pengembangan pemahaman ilmiah tentang karya-

karya sastra, khususnya puisi. 

Melaui penelitian ini, akan disampaikan kondisi kritik sosial yang terkandung 

dalam puisi “Suara dari Desa” karya Atris Pattiasina dengan menggunakan 

pendekatan sosiologi sastra. Menurut Ian Watt, sosiologi sastra sendiri berkaitan 

dengan hubungan timbal balik antara penulis, sastra, dan masyarakat (Fajriani, 

Anshari, & Juanda, 2024). Ian Watt memaparkan tiga paradigma sosiologi sastra. 

Pertama, kondisi sosial penulis (Asmalasari, 2023). Hal ini penting ketika 

menganalisis posisi penulis dalam masyarakat dan hubungannya dengan 

pembacanya. Kedua, sastra sebagai representasi atau cerminan masyarakat 

berkenaan dengan sastra bisa dikatakan mencerminkan keadaan masyarakat. 

Maksud dari sastra dijadikan cerminan masyarakat yaitu, sastra yang 

menggambarkan semangat masyarakat di zamannya (Suantoko, 2019). Ketiga, 

peran sosial sastra. Paradigma ini menyangkut sejauh mana nilai sastra dikaitkan 

dengan nilai sosial. Fungsi Sosial Sastra menyelidiki bagaimana nilai-nilai sastra 

berkaitan dengan nilai-nilai sosial dan bagaimana nilai-nilai sosial mempengaruhi 

nilai-nilai sastra (Fajriani, Anshari, & Juanda, 2024). Studi tentang hubungan antara 

karya-karya sastra dan cita-cita sosial yang membentuk masyarakat dan memiliki 

dampak pada penulis dan pembaca dikenal sebagai sosiologi sastra (Hastuti, 2018). 

Sosiologi sastra juga erat kaitannya dengan persoalan kehidupan bermasyarakat.  

Sosiologi sastra berfokus pada lebih dari sekedar mengklarifikasi hubungan 

antara nilai-nilai sosial dalam masyarakat dan karya sastra (Ziyat & Sofyan, 2021). 

Dengan bantuan metode ini, dapat dipahami cara-cara di mana karya sastra dapat 

mewakili, mempengaruhi, atau bahkan menantang cita-cita sosial yang relevan 

untuk penulis dan pembaca (Hastuti, Angrraini, & Parlina, 2022). Studi sosiologi 

membantu mengidentifikasi dan memahami komponen budaya, ideologi, dinamika 
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kekuasaan, gender, kelas, ras, dan isu-isu sosial lainnya yang terkait dengan karya 

sastra (Hanifah & Solihati, 2023). Oleh karena itu, sosiologi sastra dapat membantu 

memahami hubungan rumit yang ada antara sastra dan masyarakat serta cara-cara 

di mana karya sastra mempengaruhi, mencerminkan, atau bereaksi terhadap realitas 

sosial dan nilai-nilai yang ada di lingkungan mereka. 

Beberapa penelitian tentang kritik sosial yang telah dilakukan, diantaranya 

pertama, penelitian yang dilakukan Abdul Kholiq (2021), Hasil dari penelitian 

tersebut menyatakan bahwa puisi "Saya masih suka lagu itu" oleh Mustofa Bisri 

menyoroti hal kritik sosial, yakni 1) sejumlah besar hedonis dan individu yang 

sangat duniawi lainnya; 2) sejumlah besar individualis yang peduli dengan tuntutan 

dan minat mereka; dan 3) sejumlah besar orang yang menentang otoritas satu sama 

lain. Kedua, penelitian yang telah dilakukan oleh Pratiwi (2019). Tujuan utama 

penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran tentang kondisi sosial 

masyarakat Indonesia. Tiga kondisi sosial adalah kemiskinan, otoritas dari 

pemerintah, dan status sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa W.S. Rendra 

telah menciptakan beberapa karya sastra yang mengangkat topik tentang masalah 

sosial di Indonesia. Ketiga, penelitian yang telah dilakukan oleh Laili & Qurani 

(2022). Hasil dari penelitian tersebut mengungkapkan bahwa puisi “Jakarta 17 

Agustus Dini Hari” karya Sitor Situmorang merupakan salah satu  puisi yang 

mengkritik kolonialisme dan sikap sewenang-wenang penjajah terhadap bangsa 

Indonesia. Hal ini juga yang menjadi alasan mengapa banyak penyair 

mengungkapkan isi hatinya melalui karya sastra. Pasalnya, jika 

mengungkapkannya langsung maka mereka akan dibantai habis oleh penjajah. 

Perbedaan penelitian terletak pada topik penelitian dan pendekatan yang 

digunakan. Penelitian ini berfokus pada topik penelitian berupa puisi “Suara dari 

Desa” karya Atris Pattiasina. Tujuan penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

bentuk-bentuk kritik sosial yang terkandung dalam puisi “Suara dari Desa” karya 

Atris Pattiasina. 

 

METODE 

Metode deskriptif kualitatif digunakan dalam penelitian ini. Penelitian ini 

mulai dilakukan pada bulan April hingga bulan Mei 2024 dan dilakukan di tempat 

yang memungkinkan untuk dilakukannya sebuah penelitian. Sumber data pada 

penelitian ini adalah puisi “Suara dari Desa” karya Atris Pattiasina, yang diambil 

dari laman inews.id. Data pada penelitian ini berupa penggalan kutipan pada puisi 

“Suara dari Desa” karya Pattiasina yang mengandung kritik sosial. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik simak dan 

catat. Salah satu metode penelitian bahasa adalah simplifikasi, yang melibatkan 

penggunaan bahasa pada objek yang akan diteliti. Setelah menyelesaikan prosedur 

penyimakan objek, metode merekam dan mencatat data diperlukan untuk proses 

analisis data (Sudaryanto, 2015). Dalam penelitian ini, kartu data digunakan sebagai 

alat bantu penelitian atau instrumen penelitian. Instrumen penelitian adalah alat 

pengukuran fenomena sosial dan semula jadi yang telah diamati (Sugiyono, 2017). 

Teknik triangulasi digunakan untuk memeriksa keabsahan data pada 

penelitian ini. Teknik ini digunakan untuk memperoleh informasi yang valid dalam 

penelitian yang dilakukan.  Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi data, peneliti dan metode. Triangulasi data melibatkan pengumpulan 

data serupa dari sumber data yang ada. Selain itu, metode deskriptif analitik 
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digunakan dalam tahap analisis data penelitian ini. Tahapan analisis data akan 

dilakukan berdasarkan bagan berikut. 

 

Gambar 1. Bagan Analisis Data 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan klasifikasi data, tabel berikut menggambarkan pentingnya 

unsur-unsur konflik sosial yang ditemukan dalam puisi karya Atris Pattiasina 

berjudul Suara dari Desa. 

 
Tabel 1 Hasil Temuan Konflik Sosial pada Puisi Suara dari Desa  karya Atris Pattiasina. 

No. Kode Aspek Data Sumber 

Data 

1. B.1 Kritik sosial 

terhadap 

kekuasaan 

Surat terbuka kepada pemangku kebijakan 

Amplop coklat kau nikmati dengan nafsu 

Bait 

pertama 

2. B.2 Kritik sosial 

terhadap 

kekuasaan 

Sedangkan mandat rakyat kecil kau tepis 

begitu saja 

Dari pelosok negeri yang tak terjamah 

berteriak 

Pembangunan macam apa yang kau impikan ? 

 

Bait kedua 

 3. B.3 Kritik terhadap 

kesenjangan 

sosial   

Lubang di jalanan ataukah kelaparan yang 

mematikan 

Seperti tertidur pulas diatas rupiah rakyat 

Atau kau memang sengaja mengantongi yang 

bukan hak mu 

Bait ketiga 
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No. Kode Aspek Data Sumber 

Data 

Miris bukan main kau anggap penyelewengan 

hanya hitam di atas putih 

Jeritan rakyat desa menangis tertindas 

4. B.4 Kritik terhadap 

masalah 

ketidakadilan 

soisal  

Menceritakan tas merah hanya sebatas 

formalitas yang nampak 

Berisikan sembako namun tatkala salah panah 

Bara di meja politik membakar habis 

kemakmuran rakyat desa 

Program demi program kau gulirkan 

 

Bait 

keempat 

5. B.5 Kritik sosial 

terhadap politik 

pemerintah 

Mengatasnamakan kepentingan kami  nyatanya 

kau itu loba 

Hai pemangku kebijakan kembalikan pelumas 

desaku 

Berapa banyak kwitansi dan nota palsu yang 

kau habiskan 

Dengarlah suara rakyat kecil, jangan buta 

karena angka, 

 

Bait kelima 

6. B.6 Krititk sosial 

terhadap 

masalah 

lembaga 

pemerintah, 

dan masalah 

keadilan sosial 

Jangan tuli akan jeritan, jangan serakah karena 

kepentingan. 

Kepada tuan dan puan, kembalikan hak kami 

!!! 

Bagi pembangunan yang merata. 

Pulihkan ekonomi Indonesia lewat desa yang 

tertinggal. 

Bait 

keenam 

 

Berdasarkan tabel tersebut, ditemukan adanya kritik sosial dan politik berupa 

kritik antara manusia dengan penguasa; kritik terhadap kekuasaan; kekuasaan 

terhadap kesenjangan sosial; kritik terhadap masalah ketidakadilan sosial; kritik 

terhadap politik pemerintah; kritik terhadap lembaga pemerintah. Berikut adalah 

pembahasan mengenai kritik sosial dan politik pada puisi Suara dari Desa karya 

Atris Pattiasina. 

Kritik terhadap kekuasaan 

Kekuasaan merupakan kemampuan untuk memengaruhi kebijakan seseorang 

dalam mengambil tindakan melalui sebuah sanksi (Sancaka & Fajar, 2022). 

Kekuasaan tidak hanya dimiliki oleh individu atau kelompok tertentu, melainkan 

berada di mana-mana dan beroperasi melalui pengawasan dan memberikan 

peringatan pada setiap kritik. Sebuah kritik biasanya lebih menekankan pada 

ungkapan ekspresi yang dilontarkan tidak dapat dipidana selama perbuatan tersebut 

merupakan ungkapan ekspresi, kritik, atau menyampaikan pendapat tuntutan 

masyarakat yang tidak mengandung sifat melawan hukum (Siregar, 2021). 

Kekuasaan adalah suatu pengaruh yang khusus dan merupakan  proses intimidasi 

terhadap orang-orang jika mereka tidak mengikuti pedoman dan peraturan yang 
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telah ditetapkan (Salsabilah & Putri, 2022). Pada dasarnya kekuasaan dipegang oleh 

pemimpin atau pemerintah, hal ini dibuktikan pada kutipan berikut. 

Bait 1 

Surat terbuka kepada pemangku kebijakan 

Amplop coklat kau nikmati dengan nafsu 

Berdasarkan data pada kode B.1, dapat diartikan bahwa pada penggalan 

pada baris pertama "Surat Terbuka kepada Pemangku Kebijakan" 

menggambarkan ketidakpuasan terhadap penguasa atau pemimpin yang korupsi. 

Selain itu juga menggambarkan pemimpin tidak adil dalam menjalankan 

kebijakan mereka. Pada baris kedua "Amplop coklat kau nikmati dengan nafsu" 

menggambarkan gambaran korupsi atau penerimaan suap oleh pemangku 

kebijakan. Kata "amplop coklat" sering kali digunakan sebagai metafora untuk 

suap atau uang yang diberikan secara diam-diam untuk mempengaruhi keputusan 

(Septiana et al., 2023). Penggunaan kata "nikmati dengan nafsu" menunjukkan 

bahwa pemangku kebijakan menikmati uang suap tersebut dengan penuh 

keserakahan dan kepuasan diri, tanpa memperhatikan dampak negatifnya bagi 

masyarakat atau keadilan. Bait ini menyuarakan keprihatinan atau protes terhadap 

praktik korupsi dan ketidakadilan dalam pemerintahan. 

Bait 2 

Sedangkan mandat rakyat kecil kau tepis begitu saja 

Dari pelosok negeri yang tak terjamah berteriak 

Pembangunan macam apa yang kau impikan ? 

Berdasarkan data pada kode B.2, dapat diartikan bahwa puisi ini 

menggambarkan ketidakpuasan terhadap pemimpin atau pemegang kekuasaan 

yang mengabaikan suara dan kepentingan rakyat kecil atau yang kurang 

berpengaruh. Pada baris pertama "Sedangkan mandat rakyat kecil kau tepis begitu 

saja" menggambarkan bahwa pemimpin tersebut dengan sengaja mengabaikan 

mandat atau kehendak rakyat yang kurang berpengaruh dalam proses pembuatan 

kebijakan. Penggunaan kata "rakyat kecil" di sini merujuk pada orang-orang biasa, 

yang mungkin berasal dari daerah terpencil (desa). Mereka merasa bahwa suara 

mereka tidak dihiraukan oleh pemimpin. Kemudian, baris kedua "Dari pelosok 

negeri yang tak terjamah berteriak" menunjukkan bahwa suara rakyat kecil ini 

berasal dari desa. Pertanyaan pada baris ketiga "Pembangunan macam apa yang 

kau impikan?" mengisyaratkan bahwa pemimpin tersebut seharusnya 

mempertimbangkan kebutuhan dan aspirasi seluruh rakyat dalam merencanakan 

pembangunan. Pada bait ini bisa menjadi kritik terhadap ketidakadilan dalam 

pembangunan yang dijalankan oleh pemerintah atau pemimpin. 

Melalui bait pertama, penulis menggambarkan etika penguasa yang tidak 

jujur dalam menjalankan kebijakan mereka, sehingga masih banyak penguasa 

yang terikat kasus korupsi. Penulis juga mencerminkan sikap pemimpin atau 

pemegang kekuasaan yang tidak objektif dalam merencanakan pembangunan. Hal 

tersebut mengakibatkan kurangnya nilai sosial pada masyarakat. Hal tersebut 

selaras dengan pendapat Setiawan & Jesaja (2022). 

Kritik terhadap Kesenjangan Sosial 

Kritik kesenjangan sosial dalam konteks sosial, berfokus pada 

pengungkapan dan analisis permasalahan sosial yang terjadi akibat adanya 

kesenjangan antara kelompok-kelompok masyarakat (Fabela & Khairunnisa, 

2024). Kritik ini dapat dilakukan melalui berbagai media untuk menanggapi dan 

menilai situasi sosial yang tidak sesuai dengan nilai-nilai sosial yang berlaku 
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(Ulfa, 2019). Kritik kesenjangan sosial dikaitkan dengan masalah kemiskinan, 

yang sering dianggap sebagai konsekuensi dari ketidakadilan sosial (Wicaksono 

& Qoni’ah, 2024). Kritik sosial ini dapat berupa keadaan masyarakat yang tidak 

mampu memenuhi kebutuhan hidupnya secara layak, serta kritik terhadap sistem 

sosial yang tidak memberikan kesempatan yang sama untuk semua individu. 

Sebagaimana pada kutipan dari puisi Suara dari Desa  berikut. 

Bait 3 

Lubang di jalanan ataukah kelaparan yang mematikan 

Seperti tertidur pulas diatas rupiah rakyat 

Atau kau memang sengaja mengantongi yang bukan hak mu 

Berdasarkan data pada kode B.2, dapat diartikan bahwa puisi ini 

menggambarkan kesenjangan sosial dari segi ekonomi yang dialami oleh rakyat, 

yang diabaikan oleh pemerintah. Bagian baris pertama "Lubang di jalanan ataukah 

kelaparan yang mematikan," menunjukkan pada kondisi infrastruktur yang buruk 

dan kurangnya perhatian terhadap masalah kemiskinan dan kelaparan. Lubang di 

jalanan bisa menjadi metafora untuk kondisi infrastruktur yang tidak terawat. 

Sementara kelaparan adalah masalah sosial yang menyebabkan penderitaan dan 

bahkan kematian (Tutesa & Wisman, 2020). Bagian baris kedua, "Seperti tertidur 

pulas di atas rupiah rakyat," mengkritik keadaan di mana pejabat atau pemerintah 

nyaman dalam posisi mereka. Sementara rakyat menderita akibat keputusan atau 

tindakan yang dilakukan oleh mereka. Kata "Rupiah rakyat" dapat merujuk pada 

dana publik atau uang pajak yang seharusnya digunakan untuk kesejahteraan 

rakyat, tetapi disalahgunakan atau tidak efektif digunakan oleh pemerintah. Bagian 

baris ketiga "Atau kau memang sengaja mengantongi yang bukan hak mu," 

menunjukkan dugaan bahwa pemerintah terlibat dalam praktik korupsi dan 

penyalahgunaan kekuasaan dengan merampok uang atau sumber daya yang 

seharusnya digunakan untuk kepentingan publik. Secara keseluruhan, bait ini 

menyuarakan kekhawatiran atas kesenjangan sosial, ekonomi, dan politik yang 

dialami oleh rakyat, serta penyalahgunaan kekuasaan oleh pemerintah yang tidak 

mempedulikan kepentingan rakyat. 

Kritik kesenjangan sosial juga dapat diungkapkan secara langsung maupun 

tidak langsung (Wachidah & Wulandari, 2014). Sementara kritik tidak langsung 

dapat menjadi gerakan simbolik yang mencerminkan penilaian atau kritik terhadap 

keadaan sosial masyarakat (Ulfa, 2019). Pentingnya kesadaran sosial dan 

perubahan dalam mengurangi perbedaan terkait dengan kritik terhadap perbedaan 

sosial. Untuk memastikan bahwa setiap anggota masyarakat menghormati dan 

berperilaku sesuai dengan aturan dan nilai-nilai yang ada, kritik sosial juga dapat 

digunakan sebagai teknik kontrol sosial atas perjalanan suatu sistem atau proses 

hubungan sosial (Harun, Triadi, & Muhtarom, 2018). 

Kritik terhadap Masalah Ketidakadilan Sosial 

Kritik terhadap masalah ketidakadilan sosial adalah suatu bentuk kritik yang 

berfokus pada pengungkapan dan mengkritik ketidakadilan yang terjadi dalam 

masyarakat. Kritik tersebut dilihat sebagai suatu bentuk kritik yang berfokus pada 

pengungkapan ketidakadilan sosial yang terjadi dalam masyarakat (Rohma & 

Qur’ani, 2022). Misalnya, kritik terhadap ketidakadilan sosial dapat dilihat dalam 

tulisan-tulisan yang mengkritik penindasan dan pemerasan terhadap orang lemah 

dan miskin. Berikut penggalan kutipan puisinya. 
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Bait 4 

Menceritakan tas merah hanya sebatas formalitas yang nampak 

Berisikan sembako namun tatkala salah panah 

Bara di meja politik membakar habis kemakmuran rakyat desa 

Program demi program kau gulirkan 

Berdasarkan data pada kode B.4, dapat diartikan bahwa puisi ini mengkritik 

praktik politik yang korupsi atau tidak jujur. Pemerintah atau pemimpin hanya 

melakukan tindakan formalitas atau simbolis untuk menunjukkan perhatian mereka 

terhadap kebutuhan rakyat. Sementara sebenarnya mereka tidak melakukan 

tindakan yang substansial untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

Bagian baris pertama, "Menceritakan tas merah hanya sebatas formalitas yang 

nampak," menggambarkan situasi di mana pemerintah atau pemimpin 

memperlihatkan tindakan simbolis, seperti memberikan bantuan sembako atau 

perlengkapan lainnya kepada masyarakat, tetapi sebenarnya hanya sebagai 

formalitas atau untuk menunjukkan kepada publik bahwa mereka peduli. Bagian 

baris kedua, "Berisikan sembako namun tatkala salah panah," merujuk pada situasi 

di mana ketika pemerintah seharusnya bertindak atau memberikan bantuan yang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat, mereka malah melakukan tindakan yang 

merugikan atau tidak tepat. Bagian baris  ketiga, "Bara di meja politik membakar 

habis kemakmuran rakyat desa," menunjukkan bahwa keputusan politik atau 

kebijakan yang dibuat oleh pemerintah atau pemimpin justru merugikan atau 

merusak kepentingan dan kesejahteraan rakyat, terutama mereka yang tinggal di 

pedesaan. Baris terakhir, "Program demi program kau gulirkan," mengacu pada 

serangkaian program atau inisiatif yang diluncurkan oleh pemerintah atau 

pemimpin, tetapi sebenarnya tidak memberikan manfaat nyata bagi masyarakat 

karena tidak dijalankan dengan efektif atau tidak sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Secara keseluruhan, bait ini menyuarakan kekecewaan terhadap praktik politik 

yang tidak memperhatikan kepentingan sebenarnya masyarakat, serta kebijakan 

yang dianggap hanya sebagai pencitraan atau formalitas belaka. 

Kritik ketidakadilan sosial dapat dilihat sebagai bagian dari karya seni yang 

mampu memberikan kritik terhadap persoalan keadilan sosial (Rohma & Qur’ani, 

2022). Kritik melaui karya sastra untuk keadilan sosial dapat memberikan 

rangsangan untuk tetap menjaga daya kritis dan memberikan ruang kemanusiaan di 

atas segalanya (Simarmata, Sitopu, & Sihombing, 2023). Hal tersebut dapat 

berfungsi sebagai cara untuk mengkritik dan mengungkapkan ketidakadilan sosial 

dalam bentuk-bentuk ini, serta untuk membangun kesadaran dan menginspirasi 

perubahan yang lebih besar dalam masyarakat. 

Kritik Sosial terhadap Politik Pemerintah 

Kritik terhadap politik pemerintah dalam beberapa sumber yang diberikan 

menunjukkan adanya kekhawatiran akan kualitas demokrasi dan perilaku elit 

politik (Krisna & Qur’ani, 2021). Kritik ini mengarah pada kekhawatiran bahwa 

politik pemerintah lebih memprioritaskan kepentingan pribadi dan kelompok 

daripada kepentingan publik. Kritik terhadap politik pemerintah berfokus pada 

fenomena korupsi yang melanda hampir semua lembaga pemerintah di pusat dan 

daerah, serta politisi yang memanfaatkan jabatan publik untuk kepentingan pribadi 

(Umam, 2016). Berikut penggalan kutipan puisinya. 

Bait 5 

Mengatasnamakan kepentingan kami nyatanya kau itu loba 

Hai pemangku kebijakan kembalikan pelumas desaku 
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Berapa banyak kwitansi dan nota palsu yang kau habiskan 

Dengarlah suara rakyat kecil, jangan buta karena angka, 

Berdasarkan data pada kode B.5, dapat diartikan bahwa puisi ini 

menggambarkan ketidakpuasan dan kekecewaan terhadap pemimpin yang 

mengaku bertindak demi kepentingan masyarakat, tetapi sebenarnya hanya 

mementingkan diri sendiri. Bagian baris pertama, "Mengatasnamakan kepentingan 

kami nyatanya kau itu loba," merujuk pada situasi di mana pemimpin atau 

pemerintah mengklaim bertindak untuk kepentingan rakyat, tetapi sebenarnya 

hanya untuk kepentingan pribadi atau golongan kecil tertentu. Kata "loba" bisa 

merujuk pada sifat rakus atau tidak peduli terhadap kepentingan umum. Bagian 

baris kedua, "Hai pemangku kebijakan kembalikan pelumas desaku," menyuarakan 

permintaan agar pemerintah memberikan kembali sumber daya atau bantuan yang 

seharusnya diperuntukkan bagi masyarakat, terutama yang tinggal di desa. Bagian 

baris ketiga, "Berapa banyak kwitansi dan nota palsu yang kau habiskan," 

menyoroti praktik korupsi atau penyalahgunaan dana publik oleh pejabat 

pemerintah. Mereka mungkin menggunakan dana tersebut untuk kepentingan 

pribadi dan mengeluarkan kwitansi palsu untuk menutupi tindakan korupsi mereka. 

Bagian baris terakhir, "Dengarlah suara rakyat kecil, jangan buta karena angka," 

merupakan seruan agar pemerintah mendengarkan aspirasi dan kebutuhan rakyat 

yang terpinggirkan. Pesan ini menegaskan bahwa penting bagi mereka untuk 

memperhatikan suara rakyat kecil, daripada hanya terpaku pada statistik atau 

angka-angka semata. Secara keseluruhan, isi dari bait ini mengkritik ketidakjujuran, 

ketidakpedulian, dan korupsi dalam pemerintahan, serta mengingatkan pentingnya 

mendengarkan dan memperhatikan suara rakyat, terutama yang kurang 

berpengaruh. 

Begitulah cara mereka dalam mendapatkan segalanya. Otoritas, kehormatan, 

martabat, posisi, dan jabatan dengan cara yang ilegal. Orang yang berkuasa merebut 

otoritas masyarakat dengan segala cara yang dapat mereka lakukan. Realitas 

semacam ini ironis karena kelas penguasa menikmati kekuasaan mereka sementara 

masyarakat adalah korban (Rohmah et al., 2023). Itulah dorongan untuk kekayaan 

dan kekuasaan yang mendasari situasi politik Indonesia. 

Kritik Sosial terhadap Masalah Lembaga Pemerintah dan Masalah 

Ketidakadilan Sosial 

Kritik terhadap pemerintah juga telah menjadi isu yang sangat sensitif dalam 

konteks reformasi sistem kepartaian, pemilu, dan lembaga perwakilan. Beberapa 

organisasi dan aktivis telah mengecam tindakan pemerintah yang mereka anggap 

menghambat reformasi dan mengganggu kebebasan berekspresi (Harun, Pratiwi, & 

Herman, 2022). Mereka berpendapat bahwa pemerintah harus memiliki posisi etis 

yang jelas dalam menyikapi kritik terhadap pemerintah harus diterima dan tidak 

boleh dianggap sebagai tindakan kriminal. 

Kritik terhadap ketidakadilan sosial adalah evaluasi kritis terhadap berbagai 

aspek dalam masyarakat yang bertujuan untuk menyelidiki dan menggambarkan 

ketidaksetaraan, ketidakadilan, atau ketidakseimbangan yang terjadi dalam 

masyarakat. Ketidakadilan sosial tidak hanya berisi penilaian buruk, tetapi juga 

eksplorasi cara-cara untuk mencapai perubahan positif (Ziyat & Sofyan, 

2021). Berikut kutipan puisinya. 

Bait 6 

Jangan tuli akan jeritan, jangan serakah karena kepentingan. 

Kepada tuan dan puan, kembalikan hak kami!!! 
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Bagi pembangunan yang merata. 

Pulihkan ekonomi Indonesia lewat desa yang tertinggal. 

Berdasarkan data pada kode B.6, dapat diartikan bahwa puisi ini 

menggambarkan seruan kepada penguasa atau pemimpin agar tidak mengabaikan 

jeritan atau keluhan rakyat dan tidak memprioritaskan kepentingan pribadi atau 

golongan tertentu di atas kepentingan umum. Bagian barsi pertama, "Jangan tuli 

akan jeritan, jangan serakah karena kepentingan," menyiratkan permintaan agar 

pemerintah atau pemimpin tidak mengabaikan atau mengabaikan keluhan atau 

kebutuhan rakyat. Ini juga mengingatkan agar mereka tidak membiarkan 

keserakahan atau keinginan pribadi menghalangi keadilan atau kepentingan 

bersama. Bagian baris kedua, “Kepada tuan dan puan, kembalikan hak kami!!!” 

menggambarkan suara protes atau permintaan dari rakyat kepada penguasa atau elit 

politik untuk mengembalikan hak-hak mereka yang mungkin telah diabaikan atau 

dilanggar. Bagian baris ketiga, "Bagi pembangunan yang merata," menekankan 

perlunya pembangunan yang merata atau adil di seluruh negeri, tanpa 

meninggalkan daerah-daerah terpencil atau tertinggal. Bagian terakhir, "Pulihkan 

ekonomi Indonesia lewat desa yang tertinggal," menggarisbawahi pentingnya 

memulihkan ekonomi Indonesia dengan fokus pada pengembangan dan 

pemberdayaan desa-desa yang mungkin terpinggirkan atau kurang mendapat 

perhatian dalam pembangunan nasional. Secara keseluruhan, bait ini mengajukan 

seruan untuk pemerintah atau pemimpin agar mendengarkan suara rakyat, 

mengutamakan keadilan dan kepentingan bersama, serta memperhatikan 

pembangunan yang merata untuk memulihkan ekonomi dan meningkatkan 

kesejahteraan di seluruh Indonesia. 

Lembaga pemerintah sangat tidak peduli tentang suara masyarakat, kritik 

datang dari jalur resmi dan tidak langsung dari perwakilan tidak akan diambil serius 

oleh lembaga pemerintah (Krisna & Qur’ani, 2021). Kritik ini dapat dicapai dengan 

mengamati, membandingkan, dan mengevaluasi secara cermat berbagai situasi di 

masyarakat. Sebagai sarana komunikasi, kritik ketidakadilan sosial pada dasarnya 

merupakan sarana untuk mengekspresikan ketidakpuasan terhadap keadaan 

(Setiawaty & Nugraheni, 2022). 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa puisi Suara dari Desa 

karya Atris Pattiasina mengandung beberapa makna yang berkaitan dengan aspek 

kritik sosial dan politik, baik secara tertulis atau yang disampaikan melalui makna 

puisi tersebut. Konflik sosial yang dimaksud yaitu 1) Kritik antara manusia dengan 

penguasa, 2) kritik terhadap kekuasaan, 3) kritik terhadap kesenjangan sosial, 4) 

kritik terhadap masalah ketidakadilan sosial, 5) kritik terhadap politik pemerintah, 

dan 6) kritik terhadap lembaga pemerintah. Melalui penelitian ini, diharapkan 

dapat dilakukan lagi sebuah penelitian yang berkaitan dengan mengembangkan 

analisis menggunakan metode penelitian sastra lainnya.  
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